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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KETERAMPILAN
MEMODELKAN REPRESENTASI PADA
TOPIK IKATAN KIMIA

Oleh

HASNA HAFIFA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen kete-
rampilan memodelkan representasi pada topik ikatan kimia berbasis kerangka ker-
ja 3D-LAP (The Three-Dimensional Learning Assessment Protocol). Instrumen
yang dikembangkan dirancang untuk mengukur integrasi tiga dimensi pembelaja-
ran, yaitu dimensi scientific ptactices, crosscutting concepts, dan disiplinary core
ideas. Pengembangan instrumen dilakukan menggunakan model 4D (Define, De-
sign, Develop, dan Disseminate) yang dibatasi sampai tahap Develop. Validasi
ahli dilakukan oleh dosen pendidikan kimia dan guru kimia melalui expert judg-
ment. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat kesesuaian
is1 yang tinggi. Uji validitas empiris menunjukkan bahwa seluruh butir soal me-
menubhi kriteria valid (thitung > Ttabet), dan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Instrumen asesmen yang di-
kembangkan memiliki karakteristik soal yang mengintegrasikan representasi mak-
roskopis, submikroskopis, dan simbolis dalam konteks ikatan kimia. Instrumen
disusun dalam bentuk soal uraian terbuka yang menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Subjek uji coba terdiri dari 33 peserta didik kelas XI
di salah satu SMA di Lampung. Hasil tanggapan guru menunjukkan bahwa ins-
trumen mudah digunakan, relevan dengan tujuan pembelajaran, serta dapat digu-
nakan untuk menilai keterampilan peserta didik secara komprehensif. Berdasar-
kan hasil tersebut, instrumen asesmen keterampilan memodelkan representasi ber-
basis 3D-LAP dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan dalam pembelaja-
ran kimia di tingkat SMA.

Kata kunci: instrumen asesmen, karakteristik instrumen asesmen, tanggapan
guru, keterampilan memodelkan representasi, ikatan kimia.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SKILL ASSESSMENT INSTRUMENTS
FOR MODELING REPRESENTATIONS ON
CHEMICAL BONDING TOPIC

By

HASNA HAFIFA

This study aims to develop an assessment instrument for representation mo-
deling skills on the topic of chemical bonds based on the 3D-LAP (The Three-Di-
mensional Learning Assessment Protocol) framework. The instrument develop-
ped is designed to measure the integration of three dimensions of learning, namely
the dimensions of scientific tactics, crosscutting concepts, and disciplinary core
ideas. The development of the instrument was carried out using the 4D model
(Define, Design, Develop, and Disseminate) which is limited to the Develop sta-
ge. Expert validation was carried out by chemistry education lecturers and che-
mistry teachers through expert judgment. The validation results showed that the
instrument had a high level of content suitability. The empirical validity test sho-
wed that all questions met the valid criteria (rcount > Ttable), and the results of the re-
liability test showed that the instrument had good internal consistency. The as-
sessment instrument developed has the characteristics of questions that integrate
macroscopic, submicroscopic, and symbolic representations in the context of che-
mical bonds. The instrument is arranged in the form of open-ended descriptive
questions that require students' high-level thinking skills. The trial subjects con-
sisted of 33 grade XI students at a high school in Lampung. The results of teacher
responses showed that the instrument was easy to use, relevant to learning objec-
tives, and could be used to assess students' skills comprehensively. Based on the-
se results, the 3D-LAP-based representation modeling skills assessment instru-
ment was declared valid, reliable, and feasible to be used in chemistry learning at
the high school level.

Keywords: assessment instruments, characteristics of assessment instruments,
teacher responses, representation modeling skills, chemical bonds.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran kimia yang efektif mensyaratkan peserta didik mampu menguasai
keterampilan representasional khususnya keterampilan memodelkan representasi.
Konsep dalam kimia memiliki karakteristik yang kompleks karena melibatkan pe-
mahaman konsep-konsep abstrak seperti ikatan kimia, struktur molekul, dan peru-
bahan energi pada tingkat partikel (Gabel, 1999; Johnstone, 2000). Untuk mema-
hami konsep-konsep tersebut, peserta didik perlu mampu menghubungkan tiga le-
vel representasi kimia yaitu makroskopis, submikroskopis, dan simbolis (Taber,
2013). Agar peserta didik dapat menghubungkan dan menggunakan ketiga level
ini secara efektif, dibutuhkan kemampuan untuk membangun representasi ekster-
nal (seperti gambar, grafik, model visual) dan internal (pengetahuan konseptual)
secara seimbang yang mencerminkan keberadaan dan fungsi mental models dalam

memahami representasi (Rouse & Morris, 1986; Kozma & Russell, 2005).

Pada dasarnya, peserta didik harus memiliki representational competence (RC)
yang baik yaitu kemampuan dalam menginterpretasi, mengaitkan, dan menghasil-
kan berbagai bentuk representasi dalam kimia yang digunakan untuk membangun
pemahaman konsep secara mendalam (Kozma & Russell, 2005). RC dibagi men-
jadi dua level keterampilan utama yaitu foundational RC skills dan meta-RC skills
(diSessa, 2004; Kozma & Russell, 2005). Di antara komponen foundational RC,
keterampilan memodelkan representasi memiliki peran yang sangat krusial karena
keterampilan ini merupakan keterampilan yang meminta peserta didik untuk dapat
memvisualisasikan konsep abstrak, menghubungkan pemahaman antar level rep-
resentasi, dan mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam tentang

fenomena kimia.



Keterampilan memodelkan representasi ini termasuk dalam level foundational RC,
namun dalam penerapannya seringkali memerlukan integrasi antara foundational
RC dan meta-RC skills untuk mencapai pemahaman yang mendalam (Kozma &
Russell, 2005; diSessa, 2004). Keterampilan ini melibatkan pengembangan model
mental peserta didik tentang senyawa kimia dan kemampuan mereka guna merep-
resentasikan konsep kimia (Chittleborough & Treagust, 2007). Keterampilan pe-
serta didik dalam memodelkan representasi juga menjadi dasar bagi mereka untuk
memahami bagaimana atom-atom berinteraksi, membentuk ikatan, dan mengha-

silkan senyawa dengan sifat-sifat tertentu.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengalami ke-
sulitan dalam memahami konsep ikatan kimia. Penelitian menunjukkan adanya
berbagai miskonsepsi dalam topik ikatan kimia, seperti kesalahan pemahaman pe-
serta didik mengenai pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, dan sifat-sifat se-
nyawa yang dihasilkan (Taber, 2002; Othman dkk., 2008). Peserta didik sering
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan proses pembentukan ikatan dan
menghubungkan antara representasi simbolis dengan struktur molekular sebenar-
nya (Peterson dkk., 1989; Nicoll, 2001). Miskonsepsi ini memberikan bukti bah-
wa peserta didik belum mampu mengembangkan keterampilan memodelkan rep-

resentasi yang baik untuk memahami konsep ikatan kimia secara mendalam.

Pembelajaran kimia saat ini telah menggunakan berbagai level representasi mak-
roskopis, submikroskopis, dan simbolis untuk menjelaskan konsep-konsep kimia
(Taber, 2013; Johnstone, 2000). Akan tetapi, asesmen yang digunakan masih ber-
sifat konvensional dan hanya mengukur pemahaman konseptual peserta didik saja.
Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung mengkonfirmasi

bahwa asesmen masih terbatas pada ulangan harian dan LKPD konvensional.

Dalam pembelajaran, asesmen sering kali menjadi komponen yang terabaikan dan
tidak terintegrasi dengan baik dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjuk-
kan bahwa sebagian besar asesmen yang digunakan dalam pembelajaran kimia
lebih fokus pada pengukuran pengetahuan konseptual dibandingkan keterampilan
representasional (Kozma & Russell, 2005; diSessa, 2004; Gilbert, 2005). Soal-

soal asesmen yang diberikan kepada peserta didik umumnya tidak dirancang oleh



guru untuk mengukur keterampilan memodelkan representasi. Jika soal tidak me-
ngarah pada pengembangan keterampilan tersebut, maka pembelajaran pun tidak
akan mengarah pada pengembangan keterampilan representasional peserta didik,
terutama dalam keterampilan memodelkan representasi. Akibatnya, peserta didik
tidak terlatih dalam memodelkan representasi dan kemampuan representasional

mereka tidak berkembang optimal.

Untuk mengatasi kesenjangan antara kondisi ideal dan fakta lapangan tersebut, di-
perlukan pengembangan instrumen asesmen yang dapat mengukur keterampilan
memodelkan representasi secara valid dan reliabel. Three-Dimensional Learning
Assessment Protocol (3D-LAP) dapat dijadikan kerangka kerja dalam pengemba-
ngan instrumen ini karena mengintegrasikan tiga dimensi utama yaitu scientific
practices, crosscutting concepts, dan disciplinary core ideas (Laverty dkk., 2016).
Kerangka kerja 3D-LAP memungkinkan pengembangan instrumen asesmen yang
tidak hanya mengukur pengetahuan konseptual, tetapi juga keterampilan ilmiah

seperti memodelkan representasi.

Beberapa instrumen telah dikembangkan untuk mengukur beberapa keterampilan
RC, seperti ORCA yang dikembangkan untuk menilai kompetensi representasio-
nal mahasiswa kimia organik dalam menggunakan enam jenis representasi mole-
kul. Instrumen ini dikembangkan melalui wawancara, diuji pada lebih dari 3.000
mahasiswa dari berbagai institusi dan terbukti valid serta reliabel sebagai alat ukur
konstruk representasional terpadu, serta efektif digunakan untuk menilai pembela-

jaran representasi secara menyeluruh (Ward dkk., 2025).

Instrumen lain yang telah dikembangkan adalah 7est of Representational Compe-
tence (TRC) yang merupakan instrumen berupa pilihan ganda dan isian singkat
yang dirancang untuk mengukur keterampilan representasional siswa SMA pada
konsep dasar kimia. Instrumen ini menilai kemampuan siswa dalam memahami
dan menghubungkan representasi simbolis, makroskopis, dan submikroskopis de-
ngan hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,001) antar ting-
kat pemahaman siswa yang artinya pemahaman konsep berpengaruh nyata terha-

dap keterampilan representasional (Sim & Daniel, 2014).



Adapun instrumen yang telah dikembangkan lainnya yaitu Visual Model Compre-
hension (VMC) yang mampu untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam mema-
hami dan menggunakan visualisasi dalam pembelajaran kimia. Hasil uji ANOVA
menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok dengan nilai F = 15,24 dan p
< 0,001, mengindikasikan efektivitas instrumen dalam menilai pemahaman visual
(Dickmann dkk., 2019). Ketiga instrumen tersebut telah memberikan kontribusi
penting, namun belum ada instrumen asesmen yang secara spesifik mengukur ke-

terampilan memodelkan representasi berbasis 3D-LAP pada topik ikatan kimia.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, guru
telah menggunakan berbagai level representasi (makroskopis, submikroskopis,
dan simbolis) dalam pembelajaran ikatan kimia. Bersamaan dengan hal tersebut,
guru menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami rep-
resentasi pembelajaran kimia. Data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik mengaku bingung dalam membedakan mengenai simbol, gambar partikel,
dan fenomena kimia. Penguasaan keterampilan memodelkan representasi peserta
didik belum optimal, ditunjukkan oleh tingginya angka kesulitan yang terdapat
dalam angket. Sementara itu, saat ini guru hanya menggunakan penilaian konven-
sional seperti ulangan harian dan LKPD, belum menerapkan asesmen berbasis
3D-LAP. Guru menyatakan bahwa instrumen asesmen yang ada saat ini belum
mampu menggambarkan kemampuan representasional peserta didik secara me-
nyeluruh, sehingga perlu pengembangan instrumen asesmen yang berfokus pada

penilaian kompetensi representasional peserta didik berbasis 3D-LAP.

Pengembangan instrumen asesmen keterampilan memodelkan representasi pada
topik ikatan kimia diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi ke-
senjangan yang ada. Dengan adanya instrumen yang valid dan reliabel, guru da-
pat melakukan evaluasi yang lebih baik terhadap kemampuan peserta didik dalam
memodelkan representasi, sehingga pembelajaran dapat diarahkan untuk mengem-

bangkan keterampilan representasional peserta didik secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembang-
kan instrumen asesmen yang valid dan reliabel guna mengukur keterampilan me-

modelkan representasi dalam pembelajaran kimia. Dengan adanya instrumen yang



sesuai, diharapkan asesmen ini dapat menjadi alat evaluasi yang efektif. Oleh ka-

rena itu, dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen

Keterampilan Memodelkan Representasi Pada Topik Ikatan Kimia™.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

C.

Bagaimana karakteristik instrumen asesmen keterampilan memodelkan repre-
sentasi pada topik ikatan kimia yang telah dikembangkan?
Bagaimana tanggapan guru terhadap instrumen asesmen keterampilan me-

modelkan representasi pada topik ikatan kimia yang telah dikembangkan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

D.

Mengembangkan instrumen asesmen keterampilan memodelkan representasi
pada topik ikatan kimia.

Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen keterampilan memodelkan
representasi pada topik ikatan kimia.

Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap instrumen asesmen keterampilan

memodelkan representasi pada topik ikatan kimia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen keterampilan memodelkan repre-

sentasi pada topik ikatan kimia yang dapat bermanfaat bagi:

1.

Peserta Didik

Adanya pengembangan instrumen asesmen diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan memodelkan representasi peserta didik pada topik ikatan kimia.
Guru

Tersedianya instrumen asesmen keterampilan memodelkan representasi pada
topik ikatan kimia yang valid sehingga dapat digunakan untuk mengukur ke-
mampuan memodelkan representasi peserta didik.

Sekolah

Meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah dengan dilakukannya

evaluasi menggunakan instrumen asesmen yang valid pada penelitian ini.



E.

Peneliti Lain
Instrumen asesmen yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Penelitian pengembangan yang dilakukan mengikuti tahap-tahap pengemba-
ngan Thiagarajan Model 4D (Define, Design, Develop dan Disseminate), lalu
tahap yang dilakukan hanya sampai pada tahap ketiga yaitu Develop.
Instrumen asesmen yang dikembangkan yaitu instrumen asesmen berbasis
3D-LAP yang menyediakan soal dengan tiga dimensi utama untuk menilai
keterampilan memodelkan representasi pada peserta didik.

Tujuan pembelajaran dan indikator soal dalam penelitian ini mengacu pada
Kurikulum Merdeka tahun 2022.

Indikator keterampilan memodelkan representasi pada penelitian ini mengacu
pada kompetensi representasional menurut Kozma & Russel (2005), yaitu ke-
mampuan untuk membuat representasi sesuai untuk tujuan tertentu dan men-

jelaskan representasi yang telah dibuat sesuai untuk tujuan tertentu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Representasional (Representational Competence)

Kompetensi representasional (representational competence) adalah serangkaian
keterampilan dan praktik yang memungkinkan seseorang untuk berpikir, mengo-
munikasikan, dan bertindak berdasarkan fenomena kimia dan proses dasar meng-
gunakan berbagai representasi atau visualisasi secara reflektif (Kozma & Russell,
2005). Struktur konseptual keterampilan kompetensi representasional diatur da-
lam pola karakteristik penggunaan representasi pada lima tahap, yaitu representasi
sebagai penggambaran, keterampilan simbolis awal, penggunaan sintaksis repre-
sentasi formal, penggunaan semantik representasi formal, dan penggunaan repre-

sentasi yang reflektif dan retoris.

Gilbert (2008) mendefinisikan representational competence (RC) sebagai sebagai
kemampuan yang berkembang melalui scaffolding sistematis dalam visualisasi
pembelajaran. Sementara itu, Ainsworth (2006) menggambarkan RC sebagai ke-
mampuan untuk menggunakan representasi dengan tiga fungsi utama yaitu kom-

plementer, konstrain, dan konstruksi pemahaman.

Rau (2017) mengonseptualisasikan RC sebagai kemampuan yang berkembang se-
cara bertahap dalam menginterpretasi representasi kimia kompleks, Stull, Gainer,
& Hegarty (2018) menekankan RC sebagai kemampuan yang berkorelasi dengan
kemampuan visualisasi spasial. Popova & Jones (2021) memaknai RC sebagai
kompleksitas proses berpikir representasional yang memerlukan instrumen ases-
men komprehensif. Selanjutnya, Cheng & Gilbert (2009) mengartikan RC seba-
gai kemampuan yang memfasilitasi pemahaman konseptual mendalam melalui

visualisasi.



Keterampilan yang merupakan inti dari kompetensi representasional dalam kimia
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan penggunaan dan pemahaman
representasi, yaitu sebagai berikut:

1. kemampuan untuk menggunakan representasi untuk menjelaskan fenomena
kimia terkait proses molekuler,

2. kemampuan untuk membuat atau memilih representasi representasi yang se-
suai untuk tujuan tertentu,

3. kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis fitur representasi (mi-
salnya, puncak pada grafik koordinat) dan pola representasi (misalnya, perila-
ku molekul dalam animasi),

4. kemampuan untuk menjelaskan bagaimana representasi yang berbeda mampu
menyampaikan hal yang sama dengan cara yang berbeda dan menjelaskan ba-
gaimana satu representasi mampu menyampaikan hal yang berbeda dengan
representasi lain,

5. kemampuan untuk membuat hubungan antar representasi yang berbeda, lalu
memetakan jenis representasi ke representasi lain dan menjelaskan hubungan
antara keduanya,

6. kemampuan untuk mengambil posisi epistemologis yang sesuai dengan repre-
sentasi tetapi berbeda dari fenomena yang diamati,

7. kemampuan untuk menggunakan representasi dan fiturnya sebagai bukti un-
tuk mendukung klaim, menarik kesimpulan, dan membuat prediksi (Kozma

& Russell, 2005).
B. Keterampilan Memodelkan Representasi

Pemodelan atau memodelkan adalah alat penjelasan bagi peserta didik yang bertu-
juan mengharuskan peserta didik untuk menghubungkan antara target dan analog.
Ketika memodelkan representasi kimia, hubungan terbentuk antara analog dan tar-
get. Dimana analog ialah representasi simbolis yang terhubung dengan dua target,
yaitu representasi submikroskopis dan representasi makroskopis. Jadi, dalam tiga
level representasi, representasi simbolis adalah analog dari representasi makros-
kopis dan submikroskopis, yang merupakan target. Keterampilan memodelkan
representasi merupakan praktik umum peserta didik untuk mengembangkan mo-

del mental mereka tentang senyawa kimia (Chittleborough & Treagust, 2007).



Ahli kimia memodelkan fenomena kimia yang diamati dan ide-ide yang diguna-
kan untuk menjelaskan fenomena tersebut yaitu pada tingkat makroskopis dan
submikroskopis menggunakan analogi dari apa yang telah diketahui (Cooper &
Stowe, 2018). Next Generation Science Standards (NGSS) mengharapkan peserta
didik menggunakan pengetahuan yang berlandaskan pada ide inti untuk mempre-
diksi, menjelaskan, dan memodelkan fenomena (Stowe, Herrington, McKay, &
Cooper, 2019). Memfokuskan instruksi pada pengembangan ide-ide inti yang ter-
struktur dapat membantu peserta didik dalam memproses, mengorganisasi, dan
memanfaatkan pengetahuan di bidangnya untuk menjelaskan serta memodelkan

berbagai fenomena (Stowe, Herrington, McKay, & Cooper, 2019).

Keterampilan seseorang dalam memodelkan representasi dapat diidentifikasi me-
lalui pencapaian sejumlah indikator tertentu. Terdapat indikator yang menjadi ru-
jukan dalam mengevaluasi keterampilan memodelkan representasi, salah satunya
yaitu kemampuan untuk membuat atau memilih representasi dan menjelaskan rep-
resentasi tersebut sesuai untuk tujuan tertentu (Kozma & Russell, 2005). Kemam-
puan ini mencakup pemahaman yang baik terhadap konsep, membuat bentuk rep-
resentasi yang sesuai, serta menggabungkan berbagai jenis representasi seperti

gambar atau simbol.
C. Instrumen Asesmen Kompetensi Representasional

Saat ini belum terdapat instrumen asesmen dalam bidang kimia yang dapat me-
ngukur kemampuan kompetensi representasional (RC) peserta didik (Popova &
Jones, 2021). Asesmen yang ada cenderung berfokus pada ingatan fakta, penge-
tahuan prosedural, dan pemecahan masalah algoritmik (Laverty dkk., 2016).
Penilaian yang telah ada belum mampu untuk memperoleh bukti bahwa peserta
didik terlibat dalam scientific practices, crosscutting concepts, atau disciplinary
core ideas. Instrumen asesmen perlu dikembangkan dan diterapkan untuk meng-
evaluasi keterampilan kompetensi representasional pada peserta didik (Kozma &
Russell, 2005). Telah dikembangkan kerangka kerja untuk mengidentifikasi ases-
men agar dapat memperoleh bukti pembelajaran tiga dimensi. Instrumen yang

dikembangkan berdasarkan Three-Dimensional Learning Assessment Protocol
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(3D-LAP), mengintegrasikan Scientific Practices, Crosscutting Concepts, dan
Disciplinary Core Ideas (Laverty dkk., 2016).

Ketiga dimensi utama didalam asesmen pembelajaran three dimensional meng-
gunakan protokol 3D-LAP dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Scientific Practices

Scientific practices mengharuskan peserta didik untuk mampu melakukan menge-
nai apa yang seharusnya bisa dilakukan oleh peserta didik dengan menggunakan
pengetahuan yang telah mereka kuasai. Kerangka kerja ini menjelaskan beberapa
scientific practices yang mampu melibatkan peserta didik dalam proses sains dan
teknik dengan menggunakan pengetahuan mereka. Scientific practices terbagi
menjadi beberapa kategori yaitu mengajukan pertanyaan, mengembangkan dan
menggunakan model, perencanaan investigasi, menganalisis dan menafsirkan
data, menggunakan matematika dan pemikiran komputasional, membangun pen-

jelasan dan terlibat dalam argumentasi dari bukti, dan mengevaluasi informasi.

2. Crosscutting Concepts

Crosscutting concepts merujuk pada gagasan-gagasan inti yang memiliki relevansi
luas di berbagai disiplin ilmu. Kerangka kerja ini mengidentifikasi crosscutting
concepts yang mencakup berbagai disiplin ilmu sebagai cara berpikir tentang fe-
nomena yang membantu peserta didik menghubungkan berbagai disciplinary core
ideas. Crosscutting concepts mencakup pola, sebab akibat: mekanisme dan pen-
jelasan, skala, proporsi dan kuantitas, sistem dan model sistem, energi dan materi,

struktur dan fungsi, stabilitas dan perubahan.
3. Disciplinary Core ldeas

Disciplinary core ideas merujuk pada konsep-konsep penting untuk mempelajari
suatu disciplinary core ideas. Dimensi ketiga dalam kerangka kerja ini menekan-
kan bahwa peserta didik perlu membangun pengetahuan mereka berdasarkan "dis-
ciplinary core ideas" daripada mencoba memahami ide-ide utama dari kumpulan
fakta dan informasi yang beragam. Para ahli dalam suatu disiplin diketahui me-
miliki banyak pengetahuan, yang diorganisasikan dan dikaitkan dengan sejumlah

konsep penting yang menjadi inti pemahaman mereka.
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Kerangka kerja dapat digunakan sebagai panduan dalam mengembangkan instru-

men asesmen untuk membuktikan apakah protokol dapat membedakan asesmen

yang mendukung pembelajaran tiga dimensi atau tidak. Untuk mengkarakterisasi

tugas penilaian, pengguna harus mengidentifikasi apakah tugas tersebut memenu-

hi kriteria untuk setiap scientific practices, crosscutting concepts, dan disciplinary

core ideas (tugas tersebut harus memenuhi semua kriteria dalam scientific prac-

tices).

D. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti tertera

pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian yang relevan.

students' ability to
describe and ex-
plain chemical re-
actions using mul-
tiple levels of rep-
resentation

No Penulis Tahun Judul Hasil
1 | Chandra- 2007 | The development | a. Mengembangkan instrumen diagnostik
segaran, A. of a two-tier mul- dua tingkat (two-tier multiple-choice di-
L., Treagust, tiple-choice diag- agnostic instrument) yang dirancang
D.F, & nostic instrument untuk siswa sekolah menengah.
Mocerino, for evaluating b. Instrumen tersebut mengukur pemaha-
M. secondary school man konsep tentang reaksi kimia di

berbagai level representasi

c. Butir soal instrumen relevan dan sesuai
dengan tujuan yang dinyatakan oleh
validasi ahli. Selanjutnya instrumen
tersebut reliabel dan konsisten untuk
digunakan dengan uji Cronbach s Alpha
bernilai > 0,70. Selain itu, dilakukan
juga analisis respon siswa yang mem-
buktikan instrumen efektif untuk
mendeteksi miskonsepsi.

2 | Wang, Z., 2017 | Development of
Chi, S., an Instrument to
Luo, M., Evaluate High
Yang, Y., & School Students’
Huang, M. Chemical Symbol

Representation
Abilities

a. Mengembangkan instrumen CSRA
(chemical symbol representation abili-
ties) pada siswa kelas 10 dan 11.

b. Instrumen ini mengukur kemampuan

representasi simbol kimia siswa dalam
empat tingkat: 1) menggunakan repre-
sentasi fisik, 2) menggabungkan simbol
dan fitur permukaan, 3) menjelaskan fe-
nomena dan proses tak teramati, dan 4)
menggunakan simbol formal untuk
menjelaskan, memecahkan masalah,
atau memprediksi fenomena.

c. Analisis data dilakukan menggunakan
model Rasch untuk menilai kualitas ins-
trumen. Setelah dua tahap pengujian
dengan total 220 siswa dari dua sekolah
berbeda, hasil analisis menunjukkan
bahwa instrumen memiliki reliabilitas
dan validitas yang baik dalam mengu-
kur CSRA siswa.




Tabel 1. (Lanjutan)
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nic Chemistry

No Penulis Tahun Judul Hasil

3 | Christian, B. | 2012 Development and a. Mengembangkan instrumen Chemical
N., & Yezi- validation of an and Physical Change Assessment
erski, E. J. instrument to (CPCA). CPCA ditujukan untuk siswa

measure student kelas 6 hingga 8

knowledge gains . CPCA mengukur pemahaman tentang

for chemical and perbedaan perubahan fisika dan kimia.

physical change . Analisis data dilakukan menggunakan

for grades 68 metode psikometrik, termasuk uji reli-
abilitas dan validitas item. Hasilnya
menunjukkan bahwa CPCA memiliki
data yang valid dan reliabel untuk me-
ngukur peningkatan pengetahuan sis-
wa. Reliabilitas instrumen diukur se-
panjang proses revisi yang menghasil-
kan konsistensi internal akhir sebesar
0,612 seperti yang diukur oleh Alpha
Cronbach.

4 | Dorman, J. 2006 Development and . Mengembangkan instrumen untuk me-
P,& validation of an nilai persepsi siswa sekolah menengah
Knightley, instrument to (secondary school students) terhadap
W. M. assess secondary tugas penilaian (assessment tasks).

school students’ . Instrumen ini ditujukan untuk berbagai
perceptions of mata pelajaran mencakup penilaian
assessment tasks secara umum di sekolah menengah.

. Peneliti menggunakan analisis faktor
konfirmatori (CFA) dan analisis relia-
bilitas (Cronbach s alpha) untuk me-
nguji validitas dan konsistensi instru-
men. Hasil CFA menunjukkan model
yang sesuai dengan indeks CFI > 0.90
dan RMSEA < 0.06, yang menunjuk-
kan struktur faktor yang stabil. Nilai
Cronbach's Alpha berkisar antara 0.75
hingga 0.89, yang menunjukkan relia-
bilitas tinggi. Artinya, instrumen ases-
men tersebut efektif.

5 | Stowe, R. 2017 Practicing What . Mengembangkan instrumen asesmen
L,& We Preach: Asses- berpikir kritis untuk mahasiswa sarjana
Cooper, M. sing “Critical dalam mata kuliah Kimia Organik.

M. Thinking” in Orga- | b. Instrumen ini mengukur berpikir kritis

kontekstual dalam kimia organik, men-
cakup: menginterpretasikan data, me-
ngembangkan dan mengevaluasi argu-
men ilmiah, menjelaskan dan membe-
narkan mekanisme reaksi berdasarkan
bukti, serta menggunakan representasi
ilmiah secara logis dan tepat.

. Instrumen ini dilakukan analisis data

dengan Generalizability Theory me-
nunjukkan reliabilitas inter-rater tinggi
(G =0,83), sementara ANOVA yaitu
variasi skor lebih dipengaruhi oleh ke-
mampuan mahasiswa, bukan bias
penilai atau soal, yang memperkuat va-
liditas instrumen.




III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pe-
nelitian dan pengembangan dengan berdasarkan pada model 4D (Four-D). Model
4D dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) terdiri atas empat tahap: Define (Pen-
definisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), Disseminate (Pe-

nyebaran). Tahapan model 4D dapat dilihat pada Gambar 1.

-

Define

. J

b

Design

7

Develop

7

Disseminate

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan menurut Thiagarajan (1974).

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap dalam model 4D, yaitu (1) define, (2)
design, dan (3) develop. Produk yang dihasilkan berupa instrumen asesmen kete-

rampilan memodelkan representasi pada topik ikatan kimia.
B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap define dilakukan dengan tujuan untuk mendefinisikan berbagai informasi
yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahap define mencakup
beberapa langkah pokok sebagai berikut:
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a. Front-End Analysis (Analisis Ujung Depan)

Analisis ujung depan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
dibutuhkan instrumen asesmen dalam menilai keterampilan memodelkan repre-
sentasi peserta didik pada topik ikatan kimia, sehingga pengembangan instrumen
asesmen yang disusun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Tahap
analisis ini dilakukan melalui studi pendahuluan yang melibatkan tiga guru kimia

di SMA Negeri 14 Bandar Lampung untuk mengisi angket analisis kebutuhan.

Pada analisis ujung depan ini dilakukan identifikasi awal terhadap produk ases-
men yang sudah ada yaitu dengan menganalisis produk asesmen yang ada di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung dan dilakukan analisis ketersediaan asesmen keteram-
pilan memodelkan representasi pada topik ikatan kimia yang merujuk pada 3D-

LAP melalui jurnal-jurnal internasional dan penelitian yang pernah dilakukan.
b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Analisis peserta didik pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampi-
lan-keterampilan individu peserta didik yang sudah mereka miliki dan dapat di-
kembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, kebutuhan pe-
serta didik terkait kepentingan pengembangan instrumen asesmen yang mampu
mengukur keterampilan peserta didik dalam memodelkan representasi pada topik
ikatan kimia. Analisis peserta didik dilakukan melalui studi pendahuluan dengan
melibatkan 33 peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung untuk me-

ngisi angket analisis kebutuhan.
c. Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tugas yang sebelumnya per-
nah dikerjakan oleh peserta didik. Dalam tahap ini, dilakukan identifikasi apakah
terdapat tugas yang berkaitan dengan asesmen yang akan dikembangkan. Hasil

dari analisis ini memberikan gambaran mengenai pengalaman peserta didik dalam

mengerjakan tugas.
d. Specifying Instructional Objective (Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Dalam pengembangan ini, penentuan tujuan pembelajaran dilakukan melalui ana-

lisis tugas untuk mengidentifikasi kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta
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didik. Hasil dari analisis ini kemudian dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran
yang bersifat spesifik dan operasional. Tujuan pembelajaran tersebut juga disusun
dengan menyesuaikan pada capaian pembelajaran (CP) yang tercantum dalam Ku-
rikulum Merdeka tahun 2022 yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 56 tahun 2022
yang diterapkan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Design (Perancangan)

Tahap design dilakukan perancangan awal produk yang sesuai dengan kebutuhan

nyata di lapangan. Berikut beberapa langkah yang dilakukan pada tahap design.
a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Tes Acuan Patokan)

Tes acuan patokan disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
berdasar pada hasil analisis kebutuhan peserta didik. Langkah ini dilakukan de-
ngan menyusun kisi-kisi instrumen asesmen yang mencakup indikator keterampi-
lan memodelkan representasi dan indikator soal, menyusun rubrik penilaian, serta
pedoman penskoran. Penyusunan ketiga komponen tersebut menyesuaikan juga
pada Kurikulum Merdeka tahun 2022, kerangka kompetensi representasional yang
dikembangkan oleh Kozma & Russell (2005), dan kriteria asesmen berbasis 7he

Three-Dimensional Learning Assessment Protocol (3D-LAP).
b. [Initial Design (Rancangan Awal)

Pada tahap rancangan awal dalam penelitian ini, disusun rancangan instrumen
asesmen yang bertujuan untuk mengukur keterampilan memodelkan representasi
pada topik ikatan kimia. Perancangan dilakukan dengan memperhatikan tiga as-
pek utama yang menjadi acuan mutu instrumen, yaitu validitas, reliabilitas, dan

kepraktisan.

Komponen rancangan produk meliputi petunjuk penggunaan instrumen, ranca-
ngan kisi-kisi soal, rancangan butir-butir asesmen dalam bentuk uraian, rancangan
rubrik penilaian, serta rancangan pedoman penskoran. Selain itu, dirancang ben-
tuk angket validasi ahli yang aspek mencakup aspek kesesuaian isi dan konstruksi.
Selanjutnya dirancang pula angket tanggapan guru yang mencakup aspek kesesu-

aian isi, aspek konstruksi, dan aspek kepraktisan.



16

3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat instrumen asesmen keterampi-
lan memodelkan representasi pada topik ikatan kimia berdasarkan masukan dari

para ahli dan data hasil uji coba lapangan. Berikut tahap develop yang dilakukan.
a. Expert Appraisal (Validasi Ahli)

Setelah dilakukan pengembangan awal produk, langkah selanjutnya adalah vali-
dasi ahli agar mendapatkan penilaian dan masukan terhadap produk yang dikem-
bangkan. Validasi instrumen asesmen yang telah dikembangkan melibatkan tiga
dosen Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Validasi dilakukan dengan mem-
berikan produk pengembangan pertama beserta instrumen penilaian dalam aspek
kesesuaian isi dan konstruksi. Selanjutnya dilakukan pengolahan data hasil vali-
dasi ahli serta merangkum masukan dari ketiga validator. Hasil dari validasi ahli
beserta rangkuman masukan kemudian dikonsultasikan kembali dengan dosen
pembimbing untuk mempertimbangkan saran-saran yang telah diberikan. Selan-
jutnya, produk pengembangan pertama direvisi berdasarkan masukan dari valida-
tor, sehingga menghasilkan produk pengembangan kedua. Produk yang telah di-

revisi tersebut kemudian dilakukan uji coba.
b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Uji coba ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan memberikan instrumen
asesmen yang telah divalidasi oleh ahli kepada peserta didik untuk dikerjakan.
Kemudian meminta tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, aspek kons-

truksi, dan aspek kepraktisan pada instrumen asesmen yang telah dikembangkan.

C. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari tahap pendefinisian (define) dan tahap pe-
ngembangan (develop). Pada tahap pendefinisian (define), data diperoleh dari 3
guru kimia dan 33 peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Pada
tahap pengembangan (develop), data diperoleh dari 3 dosen Pendidikan Kimia
FKIP Universitas Lampung sebagai validator, 3 guru kimia, dan 33 peserta didik
kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.



D. Alur Penelitian

17

Berikut alur penelitian dalam pengembangan instrumen asesmen keterampilan

memodelkan representasi pada topik ikatan kimia pada penelitian ini.

Analisis Ujung Depan
a. Menyebarkan angket kebutuhan pengembangan instrumen
asesmen kepada 3 guru kimia di SMA Negeri 14 Bandar Lampung
b. Analisis instrumen asesmen yang sudah ada, meliputi:
- Offline: instrumen asesmen di sekolah
- Online: instrumen asesmen keterampilan memodelkan

representasi berbasis 3D-LAP dari penelitian sebelumnya

Y

Analisis Peserta Didik
Menyebarkan angket kebutuhan pengembangan instrumen asesmen
kepada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung

Y

Analisis Tugas
a. Mengidentifikasi tugas yang pernah dikerjakan siswa
b. Menelusuri kesesuaiannya dengan asesmen yang dikembangkan

Y

Perumusan Tujuan Pembelajaran
Merumuskan tujuan pembelajaran dari hasil analisis tugas,
disesuaikan juga dengan CP Kurikulum Merdeka 2022/2023

Penyusunan Tes Acuan Patokan

Rancangan Awal

a. Instrumen asesmen

- Kisi-kisi instrumen asesmen

- Butir soal instrumen asesmen

- Rubrik penilaian instrumen asesmen
b. Instrumen penelitian
- Angket validasi ahli
- Angket tanggapan guru

Pengembangan Produk (Draf I: Instrumen Asesmen Keterampilan
Memodelkan Representasi ada Topik Ikatan Kimia)

Tidak
Revisi < valid Validasi Ahli
LValid
Uji Coba Pengembangan [« Draf
A2
> Produk

-

J

Gambar 2. Alur dalam pengembangan instrumen asesmen
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen pada tahap define
(pendefinisian) dan instrumen pada tahap develop (pengembangan). Berikut pen-

jelasan instrumen-instrumen tersebut.

1. Instrumen pada tahap define (Pendefinisian)

Instrumen pada tahap pendefinisian adalah sebagai berikut:

a. Angket analisis kebutuhan pengembangan asesmen dari respon guru

Angket ini berisi tentang 11 item pertanyaan untuk menganalisis terkait instrumen
asesmen yang saat ini digunakan oleh guru dan mengetahui apakah instrumen
asesmen tersebut mampu menilai keterampilan memodelkan representasi peserta
didik khususnya pada topik ikatan kimia. Guru diminta mengisi angket dengan
memilih jawaban pada tabel yang telah disediakan, yang mencakup enam jenis
bentuk res-pons, yaitu: (1) sangat sering; cukup sering; jarang; tidak pernah, (2)
ya, sangat perlu; cukup perlu; tidak perlu, (3) ya, sangat kesulitan; cukup kesu-
litan; tidak kesulitan, (4) penilaian harian; LKPD; PTS; tidak ada, (5) ada; tidak
ada, (6) penting; tidak penting. Bentuk respons pada angket tidak sepenuhnya se-
ragam antar item, namun data yang diperoleh tetap digunakan untuk memberikan
gambaran kebutuhan dalam pengembangan instrumen asesmen yang sesuai de-

ngan kondisi nyata di lapangan.
b. Angket analisis kebutuhan pengembangan asesmen respon peserta didik

Angket ini berisi tentang 12 item pertanyaan untuk menganalisis terkait instrumen
asesmen yang saat ini digunakan menurut respon peserta didik. Peserta didik di-
minta mengisi angket dengan memilih jawaban pada tabel yang telah disediakan,
yang mencakup empat jenis bentuk respons, yaitu: (1) pilihan jamak; essay; isian
singkat; lainnya, (2) ya, sesuai dan mudah dipahami; ya, namun soal dikembang-
kan dari materi yang dipelajari; tidak, soal cenderung menyajikan hal baru; tidak,
soal sangat tidak sesuai, (3) ya; tidak, (4) bersifat obyektif; terkait dengan kehi-
dupan sehari-hari; dapat menilai proses bukan hanya hasil akhir; dapat membuka

wawasan peserta didik. Bentuk respons pada angket tidak sepenuhnya seragam
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antar item, namun data yang diperoleh tetap digunakan untuk memberikan gam-
baran kebutuhan dalam pengembangan instrumen asesmen yang sesuai dengan

kondisi nyata di lapangan.

2. Instrumen pada tahap develop (Pengembangan)
Instrumen pada tahap pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Angket validasi kesesuaian isi

Angket ini berisi validasi produk instrumen asesmen berdasarkan tiga aspek uta-
ma, yaitu: (1) kesesuaian instrumen asesmen dengan kurikulum, (2) kesesuaian
instrumen asesmen dengan representational competence (RC), dan (3) kesesuaian
instrumen asesmen dengan kerangka The Three-Dimensional Learning Assess-
ment Protocol (3D-LAP). Angket validasi disusun dalam bentuk pernyataan ter-
tutup dengan jumlah item yang berbeda pada setiap aspek, yakni 4 item untuk as-
pek pertama, 6 item untuk aspek kedua, dan 4 item untuk aspek ketiga. Respon-
den memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu

dari lima kategori pada skala Likert-5, seperti yang disajikan dalam Tabel 2.
b. Angket validasi konstruksi

Angket ini berisi validasi produk instrumen asesmen berdaasarkan aspek yang di-
nilai meliputi kesesuaian indikator dengan soal yang dibuat, rubrik penilaian, dan
pedoman penskoran. Angket ini terdiri atas 6 item pernyataan. Responden mem-
berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu dari lima

kategori pada skala Likert-5, seperti yang disajikan dalam Tabel 2.
¢. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru merupakan instrumen uji kelayakan yang diisi oleh guru
sebagai penilai. Angket ini terdiri atas tiga aspek penilaian, yaitu aspek kesesu-
aian isi, aspek konstruksi, dan aspek kepraktisan dari instrumen asesmen yang
dikembangkan. Aspek kesesuaian isi dan aspek konstruksi memuat pernyataan
yang serupa dengan angket validasi ahli, yakni menilai keterkaitan instrumen
dengan kurikulum, representational competence (RC), 3D-LAP, serta kesesuaian

indikator dengan soal, rubrik penilaian, dan pedoman penskoran. Sementara itu,
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aspek kepraktisan berisi pernyataan yang bertujuan untuk menilai kemudahan dan
efisiensi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Terdapat 9 item pernyataan
pada aspek kepraktisan. Responden memberikan penilaian terhadap setiap per-
nyataan dengan memilih salah satu dari lima kategori pada skala Likert-5, seperti

yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert 5 (Sugiyono, 2010).

No Pilihan Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) | 1

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dibagi menjadi tiga bagian yaitu analisis data pada tahap de-
fine (analisis kebutuhan), analisis data pada tahap develop (validasi ahli dan tang-
gapan guru), dan analisis data pada butir soal (validitas dan reliabilitas). Berikut

teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini.
1. Teknik analisis data pada tahap define (Pendefinisian)

Adapun tahapan pada teknik ini adalah sebagai berikut:
Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket.
b. Menghitung persentase jawaban angket. Rumus untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

i
%]in = ZTJX 100%

Keterangan: %J;, = persentase pilihan jawaban-i
>Ji = jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N =jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005).
c. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.



21

2. Teknik analisis data pada tahap develop (Pengembangan)

Teknik analisis data hasil validasi ahli dan tanggapan guru dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
Mengelompokkan jawaban berdasarkan item pernyataan angket.
b. Menghitung frekuensi jawaban berdasarkan item pernyataan angket.
c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam
angket dilakukan berdasarkan skala Likert-5 pada Tabel 2.
d. Mengolah jumlah skor jawaban responden.
Berikut pengolahan jumlah skor (3 S) jawaban angket:
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor = 5 x jumlah responden yang menjawab SS
2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)
Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab ST
3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab KS
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab TS
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab STS

e. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus seba-

gai berikut:
2. 8=81+S2+83+84+8Ss
Keterangan: S = Jumlah skor jawaban

S12345 = jumlah skor untuk jawaban-i
f.  Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan meng-

gunakan rumus sebagai berikut:

%Xin =

x 100%

maks

Keterangan: %X;, = persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket
>.S =jumlah skor jawaban total responden

Smaks = skor maksimum yang diharapkan (Sudjana, 2005).
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Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi dan konstruksi dari pengembangan instrumen asesmen
keterampilan memodelkan representasi dengan rumus sebagai berikut:
Z %X in
n

%Xi =

Keterangan: %X; = rata-rata persentase jawaban dari pertanyaan angket

> %Xin = jumlah persentase jawaban dari semua pernyataan

n

angket

= jumlah pernyataan pada angket (Sudjana, 2005)

Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto
(2008) berdasarkan Tabel 3.
Tabel 3. Tafsiran persentase angket (Arikunto, 2008).

Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100 Sangat tinggi
60,1 — 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 -40 Rendah

0,0-20 Sangat rendah

1. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli dan

tanggapan guru dengan menggunakan tafsiran Arikunto.

Tabel 4. Tafsiran kriteria validasi ahli dan tanggapan guru (Arikunto, 2008).

Persentase (%) | Tingkat Kevalidan Keterangan
76 — 100 Valid Layak (tidak perlu revisi)
51-175 Vukup valid Cukup layak (revisi sebagian)
26 -50 Kurang valid Kurang layak (revisi sebagian)
<26 Tidak valid Tidak layak (revisi total)

3. Teknik Analisis Butir Soal

Berikut langkah teknik analisis butir soal.
a. Menilai hasil jawaban soal tertulis dalam bentuk uraian yang diujikan ber-

dasarkan skor yang ditetapkan.



23

Menganalisis pokok uji meliputi analisis validitas butir soal dan reabilitas.
1) Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian diperoleh dengan menguji instrumen asesmen
yang telah dikembangkan kepada peserta didik yang telah mempelajari materi
ikatan kimia, yaitu kelas XI. Lalu, berdasarkan hasil skor yang diperoleh di-
uji validitasnya menggunakan bantuan SPSS. Instrumen asesmen dianggap
valid jika nilai rhitwng > Ttabel dengan taraf signifikan yang digunakan sebesar

5%.
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan mengolah skor uji coba instru-
men menggunakan bantuan SPSS dengan rumus Cronbach's Alpha. Nilai
Cronbach s Alpha (a) yang didapat kemudian diinterpretasikan dengan krite-
ria derajat reliabilitas yang ditampilkan tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kriteria derajat reliabilitas (Taber, 2018).

Derajat Reliabilitas Kriteria
o>0,70 Reliabel
a<0,70 Tidak Reliabel




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik instrumen asesmen keterampilan memodelkan representasi pada
topik ikatan kimia adalah instrumen asesmen keterampilan memodelkan rep-
resentasi pada topik ikatan kimia yang dikembangkan telah memenubhi kriteria
validitas dan reliabilitas yang baik, yaitu nilai validitas diperoleh nilai rhiwung >
Twbel dan reliabilitas diperoleh nilai 0.886 yang artinya termasuk dalam kate-
gori reliabel. Validitas instrumen terbukti melalui penilaian ahli yang menun-
jukkan kesesuaian antara indikator dengan konstruk yang diukur, serta kete-
patan materi dengan kurikulum yang berlaku. Sementara itu, reliabilitas ins-
trumen menunjukkan konsistensi hasil pengukuran yang dapat diandalkan un-
tuk mengukur keterampilan memodelkan representasi peserta didik.
Tanggapan guru terhadap instrumen asesmen yang dikembangkan menunjuk-
kan respon yang positif dan mendukung. Guru-guru menilai bahwa instru-
men ini praktis untuk digunakan, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, dan
dapat membantu dalam mengukur kemampuan peserta didik dalam membuat
model representasi ikatan kimia. Guru juga memberikan masukan konstruktif

untuk penyempurnaan instrumen.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai

masukkan untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu:
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Mengembangkan instrumen asesmen yang mampu menilai keterampilan me-
modelkan representasi peserta didik untuk topik kimia lainnya seperti struktur
atom, termokimia, atau kesetimbangan kimia.

Melakukan penelitian implementasi instrumen pada skala yang lebih luas

dengan sampel yang lebih banyak
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